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PENDAHULUAN

Salah satu hal yang ditekankan perusahaan kepada karyawan atau pegawainya adalah
kinerja. Pencapaian kinerja perusahaan merupakan suatu target antara dalam mencapai
tujuan perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan akumulasi dari kinerja para karyawan.
Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan karyawan sehingga mempengaruhi
kontribusi mereka pada perusahaan. Kinerja karyawan yang tidak baik secara langsung akan
mempengaruhi kinerja perusahaan sehingga mengganggu stabilitas perusahaan. Apabila
permasalahan tersebut tidak diatasi dengan baik akan menyebabkan terganggunya
pencapaian tujuan organisasi (Kismoyogi et al., 2019).

Karyawan dalam bekerja harus memiliki skill agar tercipta kinerja yang baik. Skill
(keterampilan) merupakan salah satu faktor dalam usaha mencapai pencapaian tujuan
organisasi yang sukses, skill merupakan salah satu faktor penting dalam dunia kerja, karena
ketika seseorang memiliki keterampilan kerja yang baik maka keterampilan itu dapat
memudahkan pekerjaan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan secara efektif dan efesiensi
tanpa adanya kesulitan sehingga akan menghasailkan suatu kinerja pegawai yang baik
(Ginting, 2019).
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Selain skill untuk memiliki kinerja yang baik juga dibutuhkan attitude. Attitude adalah
suatu respon secara positif atau negatif pada seseorang atau sesuatu dalam lingkungannya
yang mencerminkan bagaimana merasa tentang orang, objek atau kejadian dalam
lingkungannya (Wibowo, 2014). Attitude juga memiliki peranan dalam pelaksanaan kinerja
karyawan, karena attitude dalam bekerja kerja sebagai kecenderungan pikiran dan perasaan
puas atau tidak puas terhadap lingkungan pekerjaannya atau pekerjaannya itu sendiri.
Seorang karyawan yang memiliki kepuasan dalam pekerjaannya akan bersikap jujur, tidak
semena-mena terhadap pekerjaannya dan ikut membantu dalam kemajuan perusahaannya.
Demikian juga seorang yang mempunyai attitude yang baik akan menaati peraturan yang ada
di dalam lingkungan perusahaan dan menimbulkan rasa kedisiplinan dalam melakukan
pekerjaannya. Pada akhirnya karyawan yang mempunyai attitude yang baik akan mempunyai
kinerja yang baik pula.

Berkaitan dengan attitude, Menurut Irawan et al., (2021) mengemukakan bahwa
sikap/perilaku kerja adalah sikap keteraturan perasaan dan pikiran seseorang dan
kecenderungan bertindak terhadap aspek lingkungannya. Menurut Latief et al., (2019)
Attitude (Sikap) adalah cara menempatkan atau membawa diri, atau cara merasakan, jalan
pikiran, dan perilaku. Mahfud, (2019) juga mejelaskan bahwa sikap adalah kondisi mental yang
kompleks yang melibatkan keyakinan dan perasaan, serta disposisi untuk bertindak dengan
cara tertentu. Pendapat tersebut semakin diperkaya oleh Mahfud, (2019) bahwa sikap
adalah kondisi mental dan neural yang diperoleh dari pengalaman, yang mengarahkan
dan secara dinamis mempengaruhi respon-respon individu terhadap semua objek dan
situasi yang terkait.

Selain skill dan attitude, motivasi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
meningkatkan kinerja (Irawan et al.,2021) . Peningkatan kinerja karyawan juga dapat tercapai
apabila perusahaan atau instansi mampu memberikan motivasi terhadap kinerja karyawan
untuk membentuk iklim kerja yang baik sehingga terbentuk kinerja yang tinggi. Memberikan
motivasi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang pemimpin/manager dalam
memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain untuk mengambil tindakan.
Motivasi merupakan suatu pembentukan  perilaku vyang di  tandai bentuk-bentuk
aktivitas atau kegiatan melalui proses psikologis. Baik yang di pengaruhi oleh faktor
intrinsik maupun ekstrinsik yang dapat mengarahkanya dalam mencapai apa yang di
inginkan yaitu tujuan (Prasojo, 2021).

Pabrik Teh Bandulan merupakan perusahaan dibidang produksi teh kemasan, melihat
jenis usahanya saja dapat diketahui bahwa perusahaan ini tentunya membutuhkan karyawan
yang memiliki kinerja yang baik, demi memajukan perusahaan, namun menurut observasi
yang dilakukan oleh peneliti ternyata perusahaan ini memiliki beberapa kendala dalam
meningkatkan kinerjanya diantaranya adalah masih ada karyawan yang memiliki skill yang
rendah di bidang ini, banyak karyawan yang bekerja hanya untuk bekerja bukan karena skill
yang dimilikinya, dan adanya karyawan yang memiliki hubungan kurang baik dengan sesama
karyawan ataupun dengan klien dikarenakan perilakunya. Adanya permasalahan ini membuat
peneliti berpikir apakah permasalahan ini memang benar sangat mempengarui kinerja para
karyawan, karena melihat permasalahan tersebut membuat peneliti menyimpulkan bahwa
untuk memiliki kualitas kinerja yang baik maka karyawan harus memiliki skill, attitude dan
motivasi yang baik pula.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan bagian produksi di Perusahaan
Teh Bandulan, masalah yang dialami Perusahaan Teh Bandulan adalah penurunan kinerja
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karyawan yang disebabkan oleh kurang maksimalnya kemampuan dan motivasi pada
karyawan Perusahaan Teh Bandulan sehingga membuat hasil kinerja dan produksi terus
menurun sehingga hasil produksi yang dihasilkan tidak sesuai dengan target yang ditetapkan
oleh perusahaan. Karyawan mengaku produksi yang ditetapkan harus banyak namun secara
kuantitas tidak tercukupi, alasan karyawan tidak memenuhi target dari perusahaan karena
masalah gaji yang dibayarkan tidak sesuai dengan hasil kerja karyawan.

Kinerja menurut (Mangkunegara, 2017) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dari
lembaga organisasi, karena ketika karyawan melaksanakan tugas atau target yang ditetapkan
perusahaan, kegiatan tersebut menghasilkan kinerja yang dapat diukur berdasarkan tingkat
ketercapaian dengan hasil yang diharapkan. Namun pada dasarnya kinerja tetaplah bersifat
individu, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda.

Beberapa penelitian mengenai kinerja karyawan telah banyak dilakukan antara lain
sebagai berikut: Sadam Putra & Lina, (2020) dalam penelitian Pengaruh Skill dan Attitude
terhadap Kinerja Karyawan, hasil penelitianya menunjukkan bahwa Skill memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan Nurrigli & Karsudjono, (2020)
dalam penelitianya menunjukan bahwa Skill dan Attitude berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Andoyo, (2020) dalam penelitian Pengaruh Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan, hasil penelitianya menunjukkan bahwa Motivasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan pada penelitian Rizal &
Radiman, (2019) hasil penelitianya menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Menurut Riani & Sutrisno, (2022) Keterampilan kerja didefinisikan sebagai kemampuan
melaksanakan pekerjaan berdasarkan juklak/juknis atau instruksi dari atasan. Keterampilan
dan kemampuan yang tinggi dipandang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan dan
memberikan kontribusi dalam menentukan masa depan perusahaan.

Menurut Yahya & Nurhayati, (2022) berpendapat bahwa attitude atau sikap
merupakan kondisi kesiapan mental yang diperoleh dari proses pembelajaran dan diorganisir
sesuai dengan pengalaman-pengalaman serta memberikan pengaruh khusus pada reaksi
seseorang terhadap orang, benda dan situasi dengan siapa dia berhubungan.

Marjaya & Pasaribu, (2019) menyatakan motivasi merupakan kesediaan mengeluarkan
tingkat upaya tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu
untuk memenuhi kebutuhan individual.

Menurut Mangkunegara, (2017) berpendapat bahwa, kinerja atau prestasi kerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal. Peneliti memfokuskan obyek
penelitiannya kepada karyawan bagian produksi pada Perusahaan Teh Bandulan. Populasi
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Perusahaan Teh Bandulan sebanyak
800 orang bagian produksi, karena bagian produksi merupakan aspek yang penting untuk
sebuah industri (Data tahun 2023). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode stratified random sampling. stratified random sampling adalah metode
penarikan anggota dari sebuah populasi yang dilakukan jika elemen populasi tidak homogen,
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sehingga perlu dibuat pengelompokan atau strata dimana anggota setiap strata/kelas bersifat
lebih homogen (Nurhayati, 2019). Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
penyebaran kuesioner dan wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah untuk mengetahui besarnya variabel
independen vyaitu Skill (X1), Attitude (X2), Motivasi (X3) terhadap variabel dependen yaitu
Kinerja Karyawan (Y). Hasil analisis regresi linier berganda menggunakan program SPSS dapat
dilihat pada tabel berikut:

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.067 2.405 1.691 .095
1 Skill 257 114 237 2.243 .027
Attitude 337 .094 .389 3.590 .001
Motivasi .099 .085 119 1.168 .246

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Output SPSS data diolah 2023

Dari tabel tersebut, model regresi berganda antara variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) dapat diformulasikan dalam bentuk persamaan berikut ini :
Y =4,067 + 0,257 X1 + 0,337 X2 + 0,099 X3

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai koefisien variabel Skill (X1) sebesar 0.257 dengan nilai positif. Artinya jika variabel
Attitude dan Motivasi dianggap konstan, maka setiap kenaikan Skill akan berakibat
Kinerja Karyawan naik.

b) Nilai koefisien variabel Attitude (X2) sebesar 0.337 dengan nilai positif. Artinya jika
variabel Skill dan Motivasi dianggap konstan, maka setiap kenaikan Attitude akan
berakibat Kinerja Karyawan naik.

c) Nilai koefisien variabel Motivasi (X3) sebesar 0.099 dengan nilai positif. Artinya jika
variabel Skill dan Attitude dianggap konstan, maka setiap kenaikan Motivasi akan
berakibat Kinerja Karyawan naik.

Pengaruh Skill Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisa membuktikan bahwa Skill (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Perusahaan Teh Bandulan Pekalongan. Hal ini
ditunjukkkan dari hasil perhitungan regresi variabel Skill (X1) sebesar 0.257 dan hasil uji
parsial (uji-t) variabel Skill (X1) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,027 lebih kecil dari
0,05. Dapat dikatakan bahwa hubungan Skill dengan Kinerja Karyawan berarah positif dan
signifikan.

Menurut Riani & Sutrisno, (2022) Keterampilan kerja didefinisikan sebagai kemampuan
melaksanakan pekerjaan berdasarkan juklak/juknis atau instruksi dari atasan. Keterampilan
dan kemampuan yang tinggi dipandang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan dan
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memberikan kontribusi dalam menentukan masa depan perusahaan (Robbins, 2008). Skill
merupakan salah satu faktor penting dalam dunia kerja, karena ketika seseorang memiliki
keterampilan kerja yang baik maka keterampilan itu dapat memudahkan pekerjaan dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan secara efektif dan efesiensi tanpa adanya kesulitan sehingga
akan menghasailkan suatu kinerja karyawan yang baik (Ginting, 2019).

Hasil analisa membuktikan bahwa Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Berdasarkan kusioner yang telah dibagikan mengenai variabel Skill,
sebagian karyawan pada Perusahaan Teh Bandulan Pekalongan merasa bidang pekerjaan yang
sedang karyawan kerjakan saat ini sesuai dengan kemampuan dan adanya skill yang karyawan
punya membuat karyawan bekerja dengan penuh percaya diri. Temuan fakta pada penelitian
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skill yang dimiliki karyawan maka akan membuat
pegawai kinerja karyawan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadam Putra & Lina,
(2020) yang menyatakan bahwa Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

Pengaruh Attitude Terhadap Kinerja karyawan

Hasil analisa membuktikan bahwa Attitude (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan (Y) pada Karyawan Perusahaan Teh Bandulan Pekalongan. Hal ini
ditunjukkkan dari hasil perhitungan regresi variabel Attitude (X2) sebesar 0.337 dan hasil uji
parsial (uji-t) variabel Attitude (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05. Dapat dikatakan bahwa hubungan Attitude dengan Kinerja karyawan berarah positif dan
signifikan.

Menurut Yahya & Nurhayati, (2022) berpendapat bahwa attitude atau sikap
merupakan kondisi kesiapan mental yang diperoleh dari proses pembelajaran dan diorganisir
sesuai dengan pengalaman-pengalaman serta memberikan pengaruh khusus pada reaksi
seseorang terhadap orang, benda dan situasi dengan siapa dia berhubungan.

Hasil analisa membuktikan bahwa attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Attitude memiliki peranan dalam pelaksanaan kinerja karyawan, karena
attitude dalam bekerja kerja sebagai kecenderungan pikiran dan perasaan puas atau tidak
puas terhadap lingkungan pekerjaannya atau pekerjaannya itu sendiri. Seorang karyawan yang
memiliki kepuasan dalam pekerjaannya akan bersikap jujur, tidak semena-mena terhadap
pekerjaannya dan ikut membantu dalam kemajuan perusahaannya. Demikian juga seorang
yang mempunya attitude yang baik akan menaati peraturan yang ada di dalam lingkungan
perusahaan dan menimbulkan rasa kedisiplinan dalam melakukan pekerjaannya. Pada
akhirnya karyawan yang mempunyai attitude yang baik akan mempunyai kinerja yang baik
pula.

Berdasarkan kusioner yang telah dibagikan mengenai variabel Attitude, sebagian
karyawan pada Perusahaan Teh Bandulan Pekalongan merasa bahwa mereka mampu
menyesuaikan tindakan dan perilaku ketika sedang bekerja, memiliki sikap yang sesuai dengan
pekerjaan yang dijalankan dan selalu mengikuti prosedur perusahaan serta memiliki
kecenderungan untuk membantu dan bekerjasama satu sama lain. Temuan fakta pada
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Attitude pada diri karyawan maka akan
membuat karyawan meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadam Putra & Lina,
(2020) yang menyatakan bahwa Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisa membuktikan bahwa Motivasi (X2) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Perusahaan Teh Bandulan
Pekalongan. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan regresi variabel Motivasi (X2) sebesar
0.099 dan hasil uji parsial (uji-t) variabel Motivasi (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,246 lebih besar dari 0,05. Dapat dikatakan bahwa hubungan Motivasi dengan Kinerja
Karyawan positif dan tidak signifikan.

Marjaya & Pasaribu, (2019) menyatakan motivasi merupakan kesediaan mengeluarkan
tingkat upaya tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu
untuk memenuhi kebutuhan individual. Sedangkan Robbins (2008) menyatakan motivasi
adalah proses yang berperan pada intensitas, arah dan lamanya berlangsung upaya individu ke
arah pencapaian sasaran.

Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan Motivasi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, Apabila dari hasil yang tidak signifikan,
menunjukan bahwa Motivasi memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan namun
berdampak kecil. Apabila dari hasil yang tidak signifikan, menunjukan bahwa motivasi bukan
menjadi faktor utama untuk meningkatkan kinerja karyawan pada pada Karyawan Perusahaan
Teh Bandulan Pekalongan. Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan, sebagian responden
merasa terciptanya kondisi kerja yang kurang nyaman, dan fasilitas pada perusahaan
membuat karyawan kurang semangat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizal & Radiman,
(2019) yang menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data yang mengacu pada masalah penelitian dan tujuan
penelitian pada bab sebelumnya, Hasil analisa membuktikan bahwa Variabel Skill (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Skill dapat meningkatkan kinerja karyawan. Variabel Attitude (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Attitude dapat meningkatkan kinerja karyawan. Variabel Motivasi (X3) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Motivasi dapat meningkatkan kinerja karyawan namun berdampak kecil.

Penelitian yang dilakukan peneliti masih mempunyai beberapa keterbatasan yaitu
Penelitian ini hanya dilakukan pada sebagian karyawan pada Perusahaan Teh Bandulan
Pekalongan, maka penelitian berikutnya diharapkan dapat meningkatkan ruang lingkup
penelitian dengan subjek penelitian yang lebih banyak atau bahkan membandingkan dengan
perusahaan lain. Pada penelitian ini hanya mengambil sampel dari sebagian karyawan pada
Perusahaan Teh Bandulan Pekalongan yaitu bagian produksi, maka penelitian berikutnya
diharapkan dapat meneliti semua karyawan yang bekerja di Perusahaan Teh Bandulan
Pekalongan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan meneliti
variabel lain yang ada di luar penelitian ini atau dengan mengkombinasikan variabel yang
terdapat dalam penelitian ini. Contohnya variabel disiplin kerja, iklim kerja, gaji dan
kepemimpinan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
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